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Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab kematian nomor satu secara global. Data Riskesdas tahun
2013 menunjukkan, prevalensi tertinggi untuk penyakit kardiovaskular di Indonesia adalah penyakit jantung
koroner, yakni sebesar 1,5%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisistingkat risiko penyakit jantung
koroner (PJK) pada pekerja di perusahaan tambang emas PT Cibaliung Sumberdaya, Pandeglang tahun 2017
berdasarkan faktor risiko tekanan darah, indeks massa tubuh, merokok, diabetes melitus, aktivitasfisik,
kolestrol dan kebiasaan makan. Desain studi penelitian ini adalah cross sectional yang bersifat deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sampel pada penelitian ini berjumlah 88 pekerja dengan
metode quota sampling. Tingkat risiko PJK dihitung dengan menggunakan metode scoring Skor
Kardiovaskular Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 39 orang pekerja (44,3%) memiliki tingkat
risiko PJK rendah, 31 pekerja (35,2%) memiliki riskko PIK sedang dan 18 orang pekerja (20,5%) memiliki
tingkat risiko PJK tinggi. Oleh karenaitu, perlu melakukan penanganan dengan segera pada pekerjayang
memiliki tingkat risiko tinggi dan melakukan tindakan antisipasi pada pekerjayang memiliki tingkat risiko
sedang sebagai wujud tindakan promotif dan preventif untuk mencegah pekerja terkena penyakit jantung
koroner. <br /><hr /><em>Cardiovascular disease is the first leading cause of death globally. Riskesdas data
of 2013 shows that the highest prevalence of cardiovascular disease in Indonesiais coronary heart disease,
which is 1.5%. This study aimsto analyze the risk level of coronary heart disease (CHD) in workers at gold
mining company PT Cibaliung Sumberdaya, Pandeglang 2017 based on risk factors of blood pressure, body
mass index, smoking habit, diabetes mellitus, cholesterol, physical activity, and eating habits. The study
design used in this research is descriptive cross sectional study with quantitative and qualitative approach.
The sample of this study were amounted to 88 workers with quota sampling method. The risk level of CHD
was cal culated using the scoring method of Jakarta Cardiovascular Score. The results showed that 39
workers (44.3%) had low risk of CHD, 31 workers (35.2%) had medium risk of CHD and 18 workers
(20.5%) had ahigh risk of CHD. Therefore, it is necessary to conduct treatment promptly on workers who
have a high risk level and take anticipatory action on workers who have medium risk level as aform of
promotive and preventive measures to prevent workers from coronary heart disease.& nbsp;</em>
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